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Pura Mangkunegaran, sebuah kerajaan di Jawa Tengah memiliki situs-situs 
peninggalan bangunan kuno yang terhampar dan berserak di berbagai daerah yang 
menjadi bekas wilayah kerajaan. Pura Mangkunegaran memiliki bangunan-
bangunan yang menjadi fasilitas publik yang menandai peradaban yang dicapai 
pada masanya. Kondisi bangunan-bangunan tersebut sebagian dalam keadaan baik 
dan sebagian lagi dalam keadaan yang tidak terawat. Bangunan-bangunan ini 
seluruhnya berfungsi untuk menunjang stabilitas pemerintahan  dan stabilitas 
kehidupan masyarakat di wilayah  Surakarta. Upaya revitalisasi bangunan-
bangunan fasilitas publik  milik Pura Mangkunegaran  memberikan peningkatan 
yang nyata bagi kehidupan masyarakat kota dalam pelbagai sisi kehidupan. Selain 
itu revitalisasi bangunan-bangunan fasilitas publik Pura Mangkunegaran akan 
mampu mengangkat nilai-nilai tradisi, kebudayaan dan kekayaan lokal yang akan 
meningkatkan daya saing bangsa dalam komunitas masyarakat global. 




Pura Mangkunegaran, an empire in Central Java has cites of ancient buildings and has 
spreaded out in various areas that had been part of the empire. Pura Mangkunegaran 
has buildings becoming public facilities as the landmark of civilization of its days. 
Conditions of the buildings partly are in good condition and some others are less 
maintained. These buildings entirely function to support goverment stability and life 
stability of people in the region of Surakarta.Revitalisation of these public properties of 
Pura Mangkunegaran through some alternative ways of revitalisation gives a real 
improvement to the life of urban community in various life aspects. Besides, revitalisation 
of the buildings of these public facilities of Pura Mangkunegaran will be able to preserve 
and to lift up the tradition values, local cultures and wealth which will increase our 
national competitiveness in global community. 




Pura Mangkunegaran merupakan 
sebuah kerajaan Jawa yang sangat 
berpengaruh  bagi peradaban  dan 
perkembangan dinamika masyarakat 
Surakarta hingga saat ini.  Peninggalan 
yang berupa bangunan-bangunan 
fasilitas untuk publik, merupakan faktor 
yang berpengaruh bagi arah 
pembangunan dan perkembangan kota 
Surakarta pada masa kini.  Tulisan ini 
merupakan penelitian yang berusaha 
mendeskripsikan kondisi masa kini 
bangunan-bangunan fasilitas publik 
milik Pura Mangkunegaran yang masih 
ada di antara kehidupan masyarakat 
Surakarta. Revitalisasi pada bangunan-
bangunan fasilitas publik Pura 
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Mangkunegaran menempati posisi yang 
sangat penting dan menentukan dalam 
meningkatkan daya saing bangsa  
Indonesia yang berbasis pada kearifan 
lokal, yang akan mengangkat citra 
Indonesia di dalam dunia yang semakin 
menuntut globalisasi di segala bidang. 
Melalui tulisan ini diharapkan 
masyarakat dan dunia ilmu pengetahuan 
menjadi terbuka, bahwasannya 
bangunan-bangunan yang  memiliki nilai 
historis tersebut, dapat diandalkan 
sebagai kekuatan dalam kehidupan 
masyarakat masa kini untuk memperkuat 
peradaban bangsa dalam dunia yang 
semakin global.  
 
METODOLOGI  
Pembahasan mengenai revitalisasi 
bangunan fasilitas publik Pura 
Mangkunegaran dilakukan melalui 
tinjauan pada beberapa pustaka di 
perpustakaan Rekso Pustaka Pura 
Mangkunegaran yang merekam hasil-
hasil kebudayaan dan peradaban selama 
pemerintahan Mangkunegara. Tinjauan 
ini diperkuat dengan temuan-temuan 
artefak Pura Mangkunegaran yang 
berserak di berbagai tempat di Surakarta, 
yang pernah menjadi wilayah 
administratif Pura Mangkunegaran. 
Pendekatan historis dikembangkan 
dalam penulisan makalah, ini untuk 
mengetahui fungsi dan sejarah dari 
masing-masing bangunan-bangunan 
tersebut.  Metode  dalam pencarian data 
di lapangan dilakukan melalui observasi 
lapangan, wawancara dengan 
narasumber dan studi artefak melalui 
naskah dan foto-foto artefak pada masa 
kini. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Pura Mangkunegaran dan 
Bangunan Fasilitas Publik 
Berdirinya Pura Mangkunegara 
merupakan hasil dari sebuah peristiwa 
besar, pecahnya kerajaan Mataram di 
Jawa menjadi Kasunanan Surakarta dan 
Praja Mangkunegaran. Praja 
Mangkunegara berdiri sejak 1757 pada 
saat RM. Said sebagai penguasa pertama 
di  Praja Mangkunegara. Selanjutnya 
tahun demi tahun pemerintahan di 
Mangkunegaran dipegang oleh para 
Mangkunegara yang bergelar 
K.G.P.A.A. Mangkunegara (Kanjeng 
Gusti Pangeran Arya Adipati 
Mangkunegara). Dalam kebijakan 
pemerintahan yang dijalankan pada 
setiap masa pemerintahan inilah, muncul 
berbagai bangunan fasilitas publik yang 
berfungsi sebagai penunjang kehidupan 
masyarakat, stabilisator kerajaan dan 
kepentingan politik yang dijalankan 
bersama-sama dengan  pemerintah 
Kolonial Belanda di Surakarta. 
Beberapa bangunan fasilitas 
publik dibangun oleh Pura 
Mangkunegaran dan Pemerintahan 
Kolonial Belanda, untuk menunjang 
stabilitas pemerintahan dan harkat hidup 
masyarakat. Bangunan-bangunan 
tersebut sampai saat ini masih dapat 
ditemui, meskipun fungsi dan 
penggunaannya tidak maksimal. Dari 
hasil penelitian di lapangan ditemukan 
beberapa bangunan, diantaranya adalah:  
1. Bendungan 
Bendungan Cengklik dan Plumbon di 
Surakarta menjadi bendungan yang 
memberikan pasokan air untuk mengairi 
sawah  dan  perkebunan milik Pura 
Mangkunegaran. Sampai saat ini 
bendungan yang terletak di dekat 
bandara Adisumarmo Surakarta, masih 
berfungsi dengan baik. 
2. Sanitasi dan Air Bersih 
Pura Mangkunegaran membangun 
saluran air bersih dan sarana untuk 
mandi dan mencuci secara permanent 
dan terencana. Penggunaan waterleeding 
(saat ini disebut air ledeng) di rintis pada 
masa pemerintahan Mangkunegara. 
Penggunaan kakus (WC) juga sudah 
dirintis untuk memajukan pola hidup 
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bersih dan sehat untuk masyarakat. Situs 
ini masih ada dan  terletak di daerah 
Kestalan Surakarta. 
3. Fasilitas Pendidikan  
Pura Mangkunegaran memilki bangunan 
sekolah  yang dirintis dan dikembangkan 
untuk memajukan kesenian dan 
kebudayaan. Di tempat ini berkembang 
pendidikan pedalangan, tari, dan 
karawitan, serta sekolah untuk 
masyarakat. 
4. Bangunan Militer  
Pura Mangkunegaran memiliki 
bangunan yang merupakan markas 
Pasukan Kavallerie-Artillerie sebagai 
kekuatan yang menopang stabilitas 
kerajaan. Bangunan ini sekarang 
berkembang menjadi pemukiman padat 
penduduk. 
5. Pasar 
Pasar Legi yang sekarang berkembang 
menjadi sebuah pasar yang  sangat 
dinamis pergerakannya, merupakan 
pasar tradisional hasil gagasan 
pemerintahan Mangkunegara. Pasar 
yang  mendukung  mobilisasi kehidupan 
masyarakat Surakarta ini, terletak di 
lokasi yang  sangat strategis bagi industri 
pariwisata karena berdekatan dengan 
situs-situs milik Pura Mangkunegara 
yang lain. 
6. Taman  
Lokasi-lokasi seperti Balekambang, 
Tirtonadi, Villa Park Banjarsari dan 
Manahan merupakan taman-taman milik 
Pura Mangkunegaran. Beberapa dari 
taman tersebut telah berubah fungsi 
menjadi terminal angkutan, stasiun dan  
lapangan olahraga. Namun demikian 
beberapa lokasi yang lainnya masih 
berfungsi sesuai dengan keadaan aslinya. 
7.      Kantor Pemerintahan 
Pada masa pemerintahan 
Mangkunegaran, masing-masing  
pemerintahan di tingkat kampung 
didirikan kantor pemerintahan sebagai 
pusat administrasi yang dapat 
mengontrol gerak dan dinamika 
masyarakat pemukim kampung. Ciri 
khas dalam pola pembentukan kampung 
beserta pusat pemerintahannya adalah  
dengan menempatkan   pusat 
pemerintahan yang selalu berada di 
sudut perkampungan. Hal ini menjadi 
sebuah peninggalan arsitektur yang 
sangat unik yang masih ada hingga saat 
ini. 
 
B. Konservasi dan Revitalisasi 
Fasilitas Publik Pura 
Mangkunegaran 
Bangunan-bangunan fasilitas 
umum milik Pura Mangkunegara  berdiri 
di beberapa bagian sudut kota dan sering 
menjadi benda yang asing, 
keberadaannya dan sisi sejarahnya tidak 
pernah dikenal oleh masyarakat, bahkan 
banyak pula yang menjadikan bangunan-
bangunan tersebut di sudut-sudut kota 
yang teronggok sepi menjadi tempat 
pemukiman liar dan praktek-praktek 
asusila dalam kehidupan  masyarakat. 
Rendahnya kesadaran dan pemahaman 
masyarakat awam menyebabkan 
bangunan-bangunan tersebut menjadi 
sasaran bagi penjarahan material dan 
penggunaan lokasi bangunan sebagai 
tempat tinggal .   
Kedudukan arsitektur sebagai 
artefak dan wujud fisik kebudayaan 
menjadi bukti otentik sebuah peradaban. 
Hilangnya fungsi bangunan-bangunan 
fasilitas publik  Mangkunegaran dan 
kondisi bangunan yang semakin lama 
semakin renta,  semakin membuat 
bangunan-bangunan tersebut tidak 
bernilai dan tidak dipandang oleh 
masyarakat dalam kedudukannya dengan 
nilai historis dan kebudayaan kota. 
Kenyataan ini didukung oleh keadaan 
masyarakat  kota yang berkembang 
dalam peradaban modern saat ini, 
dimana sebelumnya merupakan 
masyarakat yang tumbuh dari 
lingkungan-lingkungan masyarakat 
pedesaan  (Kuntowijoyo, 2003),  yang 
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melakukan  urbanisasi  ke wilayah kota 
Surakarta,  yang tumbuh karena berbagai 
kepentingan-kepentingan industrialisasi, 
yang tidak lagi menghayati persoalan-
persoalan tradisi, religi, dan persoalan-
persoalan simbol-simbol dalam 
masyarakat, sehingga keberadaan 
bangunan-bangunan tersebut tidak 
menjadi bagian yang penting dari 
kehidupan mereka.  Bangunan-bangunan 
fasilitas publik Pura Mangkunegara,  
perlu mendapat perhatian yang lebih 
sempurna. Diperlukan ide-ide untuk 
terus merevitalisasi bangunan-bangunan 
publik tersebut dengan  konsep cerdas 
yang menumbuhkan pemikiran-
pemikiran konstruktif yang lebih 
kompleks, yang bertujuan untuk 
konservasi dan optimalisasi terhadap 
nilai dan fungsi bangunan yang secara 
maksimal. 
Revitalisasi perlu dilakukan 
bagi upaya penyelamatan bangunan-
bangunan fasilitas publik Pura 
Mangkunegaran. Melalui revitalisasi 
yang dikerjakan pada bangunan-banguan 
tersebut, kebudayaan sebagai hasil 
dinamika kehidupan masyarakat 
Surakarta, dapat terus berkembang dan 
tumbuh di dalam konsep  masyarakat 
kota masa kini. Revitalisasi yang 
dikerjakan akan mampu menjaga 
konsep-konsep kehidupan dan 
kebudayaan yang tumbuh dalam 
dinamika masyarakat kota Surakarta. 
Revitalisasi ini dapat dilakukan dengan 
mengembalikan bangunan ke dalam 
bentuk-bentuk asli dan fungsi yang 
semula, atau melakukan revitalisasi 
bangunan dengan  memanfaatkan 
bangunan  bagi fungsi-fungsi yang baru 
yang berbeda dari fungsi awal, dengan 
tidak merusak arsitektur bangunan.  
 
C. Alternatif Revitalisasi Fasilitas 
Publik Pura Mangkunegaran 
Berbagai bentuk revitalisasi 
dapat dilakukan pada bangunan-
bangunan fasilitas publik Pura 
Mangkunegara. Konsep ini harus 
mengarah pada tujuan konservasi 
kebudayaan sebagai bagian yang paling 
utama dalam struktur kerangka konsep 
revitalisasi yang akan dilakukan. Upaya-
upaya lain yang bersifat komersial 
selayaknya ditempatkan sebagai bagian 
sekunder dalam konsep revitalisasi 
bangunan. Beberapa alternatif 
revitalisasi dapat dilakukan dengan 
menempatkan bangunan-bangunan 
fasilitas publik tersebut  ke dalam 
fungsi-fungsi ruang publik yang bernilai 
edukatif, rekreatif, apresiatif, sosial dan 
komersial. 
1. Ruang Apresiasi dalam 
Membangun Peradaban 
Masyarakat  sebagai pemukim 
sekaligus pemilik kebudayaan kota, 
memerlukan ruang untuk mewujudkan 
identitas dan membangun citra 
kebudayaan kota, yang di dalamnya 
terurai berbagai aktivitas kebudayaan  
seperti kesenian, mata pencaharian, 
religi, dan sebagainya. Taman 
Balekambang sebagai  fasilitas publik 
Pura Mangkunegaran, dapat difungsikan 
menjadi ruang apresiasi bagi masyarakat 
terkait dengan pengembangan kesadaran 
diri akan pentingnya peradaban dan  
kebudayaan pada masyarakat kota. 
Untuk mengapresiasi perkembangan di 
dalam masyarakat inilah ruang pubik 
sebagai pencapaian dalam  ranah sosial 
dan edukatif sangat diperlukan. Ruang 
publik ini dapat difungsikan sebagai 
ruang penyadaran yang dapat 
diwujudkan ke dalam ruang  publik bagi 
pameran kesenian, ruang diskusi publik 
dan kegiatan penelitian ilmiah, dan 
ruang-ruang yang memampukan segenap 
lapisan masyarakat dan pemukim kota 
berdialog tentang kebudayaan kota 
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mereka, yang tentunya dilengkapi 
dengan fasilitas yang mendukung. 
Pernyataan di bawah  ini tentunya 
merupakan sebuah pernyataan yang 
perlu digarisbawahi, bahwa masyarakat 
ada  setiap saat dari masa lalu ke masa 
mendatang. Kehadirannya justru melalui 
fase antara apa yang telah terjadi  dan 
apa yang akan terjadi. Ada pengaruh, 
bekas dan jiplakan masa lalu serta bibit 
dan potensi untuk masa depan 
(Sztompka, 2005). Dari hal ini jelas 
terlihat bahwa dalam membangun  
peradabannya, masyarakat  memerlukan  
ruang apresiasi yang sinergis. 
2. Museum Kebudayaan dan 
Peradaban Kota 
Bangunan - bangunan fasilitas 
publik Pura mangkunegaran  dapat 
difungsikan sebagai media bagi 
masyarakat untuk menunjukan hasil-
hasil kebudayan baik fisik maupun non 
fisik yang dikemas melalui Museum 
Kebudayaan  dan Peradaban Surakarta, 
sebagai tempat yang bernilai edukatif, 
informatif dan rekreatif. Kebudayaan 
mengalami perubahan seperti halnya 
kebudayaan-kebudayaan yang dimiliki 
oleh bangsa-bangsa di dunia, dari bentuk 
yang sederhana menjadi bentuk yang 
lebih kompleks.  Kebudayaan juga 
mengalami akulturasi dan inovasi 
(Koenjtraningrat, 1990). Kebudayaan 
kota yang dibangun oleh masyarakatnya 
akan memperoleh  apresiasi dari 
masyarakat kota tersebut, sehingga ada 
umpan balik yang menjangkau  kinerja 
pembangunan dan kebijakan 
pembangunan perkotaan secara objektif.  
3. Taman Kota  
Posisi ruang-ruang hijau dan 
taman kota di setiap wilayah perkotaan, 
terutama kota-kota besar dan kota-kota 
berkembang di Indonesia semakin 
berkurang karena perluasan wilayah bagi 
pemukiman, perkantoran dan usaha 
bisnis yang dilakukan oleh masyarakat. 
Kebutuhan untuk ruang-ruang publik 
dapat dikerjakan melalui revitalisasi 
terhadap taman-taman kota  atau  
membangun ruang-ruang publik yang 
lebih luas di sekitar lingkungan 
bangunan-bangunan kuno dengan 
memperhatikan struktur dan komponen 
bangunan asli.  
4. Wisata Sejarah dan Peradaban 
Kota  
Eksotika bangunan-bangunan 
fasilitas publik Pura Mangkunegaran, 
dapat dikembangkan sebagai andalan 
bagi dunia industri kreatif yang 
dikembangkan bersinambung dengan 
wisata sejarah yang berkaitan dengan 
seluruh aspek perkotaan.  Pengembangan 
wisata sejarah perkotaan akan memacu 
penghargaan terhadap peradaban dan 
hasil-hasilnya. Pengembangan bidang ini 
akan terkait dengan bidang-bidang lain 
seperti sosial, kesenian, politik, ekonomi 
dan semua sektor kehidupan masyarakat 
kota. Wisata sejarah kota, yang  dikemas 
melalui bangunan-bangunan tersebut  
selain berfungsi sebagai komoditas di 
sektor ekonomi dan bisnis pariwisata 
tentunya akan memacu kota untuk 
mencitrakan dirinya sebagai kota yang 
memiliki kehidupan masyarakat dan 
pemerintahan yang dinamis diantara 




fasilitas publik yang dibangun oleh Pura 
Mangkunegaran di Surakarta  tidak dapat 
dikesampingkan dan dilepaskan dari 
fakta-fakta sejarah. Bangunan-bangunan 
tersebut merupakan sebuah bukti 
pencapaian peradaban yang adiluhung. 
Melalui upaya-upaya ilmiah, pengaturan 
kebijakan pemerintah kota, konservasi 
bangunan dalam bentuk revitalisasi 
bangunan-bangunan fasilitas milik Pura 
Mangkunegaran, hal ini akan 
menumbuhkan kepedulian dalam bidang 
konservasi arsitektur dan desain sebagai 
hasil sebuah peradaban milik bangsa 
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Indonesia. Pencapaian keberhasilan 
revitalisasi dapat dicapai melalui upaya 
edukasi kepada masyarakat dan 
penciptaan kesadaran terhadap eksistensi 
bangunan-bangunan tersebut sebagai 
sebuah nilai yang mencitrakan jati diri 
masyarakat. Melalui revitalisasi 
bangunan-bangunan fasilitas publik 
milik Pura Mangkunegaran ini, maka  
pencitraan kota Surakarta dapat 
diwujudkan, konservasi dapat dilakukan, 
peradaban dan kebudayaan tidak akan 
menghilang, yang seluruhnya akan 
menunjang daya saing bangsa Indonesia 
di era yang semakin global. 
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